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ABSTRAK

PENGARUH VARIASI KONSENTRASI GLISERIN TERHADAP
KARAKTERISTIK FISIK SABUN PADAT TRANSPARAN EKSTRAK
BONGGOL NANAS ( Ananas Comosus (L.) Mer)

Suci Puji Yanti
1704015300

Ekstrak bonggol nanas mengandung enzim bromelain yang memiliki
keunggulan sebagai antioksidan dan antiaging dengan nilai 1C50 sebesar
304,56g/ml. Pada penelitian ini digunakan ekstrak bonggol nanas konsentrasi
3,1% sebagai konsentrasi antiaging. Gliserin merupakan humektan yang biasa
digunakan dalam produk kosmetik, terutama sabun. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui  pengaruh gliserin terhadap karakteristik fisik sabun yaitu pH,
kekerasan dan stabilitas busa. Selama produksi sabun padat transparan diperoleh
bahan hasil samping yaitu gliserin. Salah satu kegunaan gliserin adalah untuk
membuat sabun menjadi transparan.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh peningkatan konsentrasi gliserin sebagai humektan terhadap
karakteristik fisik sabun padat transparan. Dengan variasi konsentrasi gliserin
yaitu : F1 (10%), F2 (15%), dan F3 (20%). Sabun transparan dilakukan uji
karakteristik fisik yang meliputi organoleptik, homogenitas, pH, kekerasan, tinggi
busa, kadar air, alkali bebas. Berdasarkan uji karakteristik didapatkan sabun keras,
dengan memiliki warna gelap dan bau khas dan homogen, pH 9-11, kekerasan
0,5-1,5mm/detik, tinggi busa 4cm-10cm, kadar air 11,56%-13,16%, kadar alkali
bebas 0,057%-0,07%. Berdasarkan hasil uji data one-way ANOVA diperoleh nilai
pH, kekerasan, tinggi busa, dan kadar air sebesar p < 0,05 menunjukkan
perbedaan bermakna yang signifikan antara keempat persamaan tersebut maka
dilanjutkan ke uji Tukey HSD.

Kata kunci : Ekstrak Bonggol Nanas, Gliserin, Sabun Padat Transparan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Sukeksi et al., 2018 Sabun padat transparan adalah sabun yang
memiliki tingkat transparansi tertinggi. Sabun ini memancarkan cahaya dipecah
menjadi partikel kecil, jadi benda- benda diluar sabun akan terlihat jelas (tembus
pandang). Sabun padat transparan merupakan sabun dengan desain yang menarik
dan mempunyai busa yang lebih halus dibandingkan sabun opaque atau sabun
yang tidak transparan. Bentuk transparan pada sabun dihasilkan dari beberapa
bahan faktor utama sabun padat transparan yaitu alkohol, gula, dan gliserin.

Bonggol nanas memiliki kandungan senyawa fenolik. Fenolik merupakan
senyawa kimia yang seluruh zat terbuat dari derivat senyawa fenol. Kandungan
senyawa fenolik pada bonggol nanas berfungsi sebagai antioksidatif karena
mengandung antioksidan, serta sebagai antikanker dan antiinflamasi (Widyanto et
al., 2020). Selain mengandung antioksidan bonggol memiliki kandungan berupa
vitamin A yang berfungsi menjaga kesehatan kulit dan memperbaiki sel kulit yang
rusak, dan vitamin C pada nanas berfungsi untuk menutrisi kulit. Selain berfungsi
untuk menutrisi kulit, bonggol nanas dapat berfungsi sebagai antiaging dan
antioksidan, penelitian Jusri et al., 2019 menyatakan ekstrak bonggol nanas pada
aktivitas pemerangkapan H.O, memiliki nilai 1C50 sebesar 304,56+3.76ug/ml
sebagai antiaging dan antioksidan, dengan demikian peneliti ingin menggunakan
konsentrasi dari nilai IC50 x 100 untuk meningkatkan dosis sehingga hasil yang di
dapat 3,1% sebagai antioksidan pada formulasi sabun padat transparan (Ayu P,
2015).

Dalam pembuatan sabun dibutuhkan humektan karena humektan adalah zat
yang dapat menahan air dalam suatu sediaan. Humektan memiliki fungsi untuk
meningkatkan stabilitas material dalam jangka panjang, selain untuk melindungi
komponen-komponen yang terikat kuat pada material, antara lain air, lemak dan
komponen lainnya. Humektan yang paling umum digunakan dalam industri
kosmetik adalah gliserin. Gliserin digunakan sebagai humektan karena gliserin
merupakan bahan higroskopis yang dapat mengikat air dan mengurangi jumlah air

yang Kkeluar dari kulit. Efektivitas gliserin tergantung pada kelembaban
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lingkungan sekitar. Humektan dapat menghidrasi kulit dalam kondisi kelembaban
tinggi. Gliserin dengan konsentrasi 10% meningkatkan kehalusan dan kelembutan
kulit (Mitsui, 1997).

Menurut Mitsui, 1998 telah digunakan sejak lama sebagai humektan dalam
rangka memberikan struktur transparan pada sabun Gliserin lebih baik
dibandingkan dengan sorbitol kerana sorbitol efeknya memberikan kelembapan
rendah sehingga lebih baik digunakan dalam sediaan cream dan pasta gigi .
Menurut Widyasanti et al., 2017 gliserin merupakan salah satu jenis humektan
yang berfungsi sebagai pelembab. Selain itu, faktor yang dapat mempengaruhi

kejernihan suatu sabun ada pada bahan lain, seperti: kandungan alkohol dan gula.

Penelitian Sukmawati et al., 2019 memvariasikan konsentrasi gliserindalam
pembuatan sabun padat vitamin C yang baik adalah 10% menghasilkan
stabilitas busa yang paling tinggi sebesar 90,32 % + 4,95. Maka dari itu
konsentrasi gliserin sebagai humektan yang akan divariasikan dalam pembuatan
sabun padat transparan ekstrak bonggol nanas yakni 10%, 15% dan 20%
kemudian dilihat karakteristik fisiknya.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu dilakukan peneliti uji
karakteristik fisik sabun padat transparan dari ekstrak bongggol nanas dengan
variasi gliserin sebagai humektan.

B. Permasalahn Penelitian

Pada penelitian ini penggunaan ekstrak bonggol nanas sebagai zat aktif anti-
aging. Pembuatan sabun padat transparan menggunakan metode hot process,
untuk tetap menjaga kandungan enzim bromelain pada ekstrak bonggol nanas
yang memiliki suhu optimum 50°C. Memanfaatkan gliserin pada produk kosmetik
karena memiliki kelembaban pada kulit, sehingga gliserin yang dalam formula
sabun padat transparan menghasilkan karakteristik fisik sabun yang baik. (Octora
et al., 2020a)

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka timbul
permasalahan penelitian yaitu: bagaimanakah pengaruh variasi konsentrasi
gliserin sebagai humektan terhadap karakteristik fisik sabun padat transparan dari

ekstrak bonggol nanas yang sesuai dengan syarat SNI?

2
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi
gliserin sebagai humektan terhadap karakteristik fisik sabun padat transparan dari
ekstrak bonggol nanas dengan parameter yang diukur dan memenuhi syarat SNI
D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
manfaat ekstrak bonggol nanas dan gliserin sebagai bahan pembuatan sabun padat

transparan untuk kelembapan kulit kering dalam bentuk padat transparan.

3
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